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Abstract 
TPACK is a learning framework of the appropriate use of technological tools to teach specific content 
by applying effective pedagogical strategies. In particular, AI-based tools can be used to assist 
teachers in achieving more effective, efficient, and engaging learning. However, the reality is that 
there are still many teachers who do not have the knowledge to use AI-based tools. In addition, there 
are concerns raised about the ethical use of AI in education. This study used the systematic literature 
review (SLR) method to search the literature from 40 Scopus-indexed journals on TPACK learning 
framework using AI-based tools and then analyze it descriptively. The results of this study show that 
there are at least three benefits: 1) Virtual Assistant/ChatGPT; 2) Personalized learning; and 3) 
Adaptive learning. While the challenges are about ethics, regulation, development, and the party 
responsible for regulating AI policy in education, In addition, AI is not yet fully understood by the 
public, is not yet systematized, and lacks science. Further research is needed to examine the impact 
and ethics of using AI-based tools in the TPACK learning framework. 
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Abstrak 
TPACK merupakan pendekatan pembelajaran tentang penggunaan alat teknologi yang sesuai untuk 
mengajarkan konten tertentu dengan menerapkan strategi pedagogis yang efektif. Secara khusus, 
tools berbasis AI bisa digunakan untuk membantu guru dalam mencapai pembelajaran agar lebih 
efektif, efisien dan memiliki daya tarik. Namun kenyataanya masih banyak guru yang belum memiliki 
pengetahuan dan memanfaatkan tools berbasis AI. Selain itu, ada kekhawatiran yang muncul tentang 
etika penggunaan AI dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature 
review (SLR) untuk menelusuri literatur-literatur dari 40 jurnal terindeks Scopus tentang 
pendekatan pembelajaran TPACK menggunakan tools berbasis AI kemudian dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan setidaknya ada tiga manfaat : 1) Virtual Assistant/ 
ChatGPT; 2) Personalized learning; dan 3) Pembelajaran Adaptif. Sedangkan tantanganya tentang 
etika, regulasi, pengembangan, dan pihak yang bertanggungjawab dalam mengatur kebijakan AI 
dalam pendidikan. Selain itu, AI belum sepenuhnya dimengerti oleh masyarakat, belum systematis 
dan kurang ilmiah. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji dampak dan etika 
penggunaan tools berbasis AI dalam pendekatan pembelajaran TPACK 

Kata kunci: TPACK, Kecerdasan buatan, Pengetahuan pedagogis teknologi 

 

1. Pendahuluan  

Penggunaan Artificial Intellegence (AI) dapat meningkatkan kesejahteraan manusia dalam 

berbagai hal, seperti melalui peningkatan produktivitas makanan, kesehatan, air, pendidikan, 

dan layanan energi (Yang et al., 2021).Banyak literatur yang menunjukkan bahwa sikap 

terhadap teknologi dan penggunaan teknologi dalam pendidikan, merupakan penentu penting 

dalam penerimaan dan integrasi teknologi di ruang kelas. Pada saat yang sama, TPACK 

memfasilitasi penggunaan teknologi yang bermakna untuk tujuan pendidikan (Scherer et al., 
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2018). Pendidikan diperlukan untuk mempersiapkan masyarakat menghadapi peluang, 

tantangan globalisasi, dan revolusi digital. Selain itu, pendidikan memastikan bahwa setiap 

orang dapat berpartisipasi penuh, mendapatkan manfaat, beradaptasi dengan pekerjaan baru 

dan kebutuhan keterampilan. Dalam banyak kasus, AI dianggap dapat memberikan kontribusi 

penting (Dignum, 2021). AI telah diadopsi dan digunakan secara luas dalam dunia pendidikan, 

terutama oleh institusi pendidikan, dalam berbagai bentuk (Chen et al., 2020). Menurut Artificial 

Intelligence in Education (AIEd), AI berkembang untuk memberdayakan stakeholder dan 

personalisasi peserta didik. AI memungkinkan peserta didik untuk merefleksikan pembelajaran 

dan memberi informasi kepada sistem AI untuk beradaptasi. Selain itu, AI juga mengarah pada 

pengembangan dari pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (learner-centered), 

berbasis data (data-driven), dan dipersonalisasi (personalized learning) (Ouyang & Jiao, 2021).  

Namun pada kenyataanya AI belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. 

Pengintegrasian AI secara efektif ke dalam pendidikan, pengetahuan teknologi dan pedagogis 

khusus AI yang dimiliki oleh para guru sangatlah penting. Guru juga harus memiliki 

pengetahuan untuk menilai keputusan berbasis AI karena adanya isu-isu etika baru yang 

disebabkan oleh AI (Celik, 2023). Hasil penelitian (Mailizar & Fan, 2020) menyebutkan bahwa 

sebagian besar guru sekolah menengah di Indonesia memiliki pengetahuan yang kurang 

memadai tentang TIK dan pengetahuan tentang penggunaan TIK dalam pengajaran. Selain itu, 

ada kekhawatiran yang muncul tentang keadilan (fairness), akuntabilitas (acountability), 

transparansi (transparency), dan etika (ethics) dari pelaku pendidikan yang didukung oleh 

penggunaan algoritma AI (Holmes et al., 2022). Meskipun sudah ada selama sekitar 30 tahun, 

masih belum jelas bagi para pendidik bagaimana cara memanfaatkan AI dalam skala yang lebih 

luas, dan bagaimana AI dapat memberikan dampak yang berarti pada pengajaran dan 

pembelajaran (Zawacki-Richter et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin 

mengkaji tentang bagaimana manfaat dan tantangan menggunakan tools berbasis artificial 

intelligence dalam pendekatan pembelajaran TPACK. 

2. Metode  

Tinjauan literatur sistematis atau systematic literature review (SLR) dapat dianggap sebagai 

pendekatan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peluang penelitian di bidang penelitian 

tertentu dan mensintesis bukti ilmiah untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 

penelitian(Liu et al., 2022). Systematic reviews dan meta-analisis berkembang pesat karena 

mereka adalah blok bangunan penting untuk menginformasikan bukti berbasis bukti untuk 

menginformasikan pedoman dan pengambilan keputusan (Uttley et al., 2023). Peneliti 

menggunakan SLR untuk menelusuri literatur-literatur tentang bagaimana manfaat dan 

tantangan pendekatan pembelajaran TPACK menggunakan tools berbasis artificial intelligence 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Awalnya ada 514 artikel yang berhubungan dengan AI 

dalam pendidikan. Namun 328 di keluarkan karena tidak berhubungan dengan tools berbasis 

AI. Sisanya ada 186 potensial untuk dimasukan. 94 artikel jurnal tidak bisa diambil secara 

penuh. Kemudian tinggal 92 jurnal yang diambil dan di pelajari. 52 artikel jurnal dikeluarkan, 

karena ada yang duplicate, bukan primeri riset dan atau book review. Tersisa 40 jurnal terndeks 

scopus terpilih untuk disintesis. 



Proceedings Series of Educational Studies 

251 
 

 

Gambar 1. Flowchart systematic literature review 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 TPACK 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dianggap sebagai salah satu pendekatan 

atau framework terpenting yang menggambarkan kompetensi guru untuk berhasil mengajar 

dengan teknologi (Schmid et al., 2020). Berdasarkan study pendekatan TPACK, guru diharapkan 

mampu untuk merefleksikan peran teknologi dalam pendidikan; belajar bagaimana 

menggunakan teknologi dengan desain; kolaborasi dengan teman sebaya; scafolding 

pengalaman teknologi yang otentik; dan memberikan umpan balik yang berkelanjutan (Baran 

et al., 2019). Kerangka kerja TPACK didasarkan pada pengetahuan konten pedagogis (PCK) 

seperti yang diusulkan oleh (Shulman, 1987)PCK didefinisikan sebagai pemahaman tentang 

bagaimana fitur-fitur tertentu dari materi pelajaran direncanakan, disesuaikan, dan 

ditransformasikan untuk memperkuat pembelajaran siswa. Dengan kata lain, PCK adalah 

bentuk gabungan dari pengetahuan konten (CK) dan pengetahuan pedagogi (PK), dan terdiri 

dari metode dan strategi yang tepat untuk mengajarkan konten tertentu. 
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Gambar 2. Model konseptual dan definisi TPACK menurut Koehler dan Mishra (2008). 

 

TPACK juga merupakan pendekatan keahlian guru yang menonjol untuk mengajar 

secara efektif dengan teknologi digital. Penelitian (Schmid et al., 2021) menemukan hubungan 

positif antara komponen TPACK dan penggunaan teknologi dalam rencana pembelajaran. 

Semua guru perlu memasukkan TPACK ke dalam praktik mereka karena dianggap sebagai 

konteks pengetahuan teknis yang progresif. TPACK dikenal sebagai kerangka kerja inklusif yang 

menjelaskan bagaimana teknologi dapat dimasukkan ke dalam kelas. Guru yang menerapkan 

model TPACK tingkat tinggi dapat terus memasukkan teknologi ke dalam kurikulum untuk 

meningkatkan strategi pengajaran yang efektif dan sesuai dengan konteks dan juga 

mempromosikan tujuan pembelajaran (Y. Su, 2023). TCK (Technological Content Knowledge) 

menjawab pertanyaan "teknologi apa yang paling paling efektif digunakan dalam mengajar mata 

pelajaran tertentu"?. Hal ini menggambarkan pengetahuan dan pemahaman yang harus 

dikembangkan oleh guru tentang bagaimana menerapkan teknologi dan tools dalam bidang 

mata pelajaran tertentu. Perhatian harus diberikan pada pengajaran dan pendekatan inovatif 

yang dimungkinkan oleh teknologi. TPK (Pengetahuan Pedagogis Teknologi) menjawab 

pertanyaan "bagaimana teknologi dapat digunakan dalam pengajaran materi pelajaran"?. Hal ini 

berkaitan dengan kesadaran teknologi, kompetensi, dan keterampilan guru dalam 

menggunakan teknologi untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran (O’dea & O’Dea, 2023)  

 

3.2 Sudut Pandang AI 

(Theodorou & Dignum, 2020) telah mengidentifikasi hal berikut tentang sudut pandang AI: 1. 

Teknologi komputasi yang mampu menyimpulkan pola dan mungkin menarik kesimpulan dari 

data. Saat ini teknologi AI sering kali didasarkan pada mesin pembelajaran dan/atau paradigma 

berbasis neural networks; 2. Langkah selanjutnya transformasi digital. AI adalah berbagai 

teknologi yang berbeda, mulai dari robotika hingga Internet of Things, dan dari analisis data 

hingga keamanan siber, yang hasilnya semuanya dianggap sebagai AI; 3. Bidang penelitian 

ilmiah. Ini adalah referensi asli, dan masih dominan di dunia akademis. Bidang AI mencakup 

studi tentang teori dan metode untuk kemampuan beradaptasi, interaksi, dan otonomi mesin 

(virtual atau embedded); 4. Entitas (otonom). Ini referensi yang biasa digunakan dalam media 

dan fiksi ilmiah, memberikan AI dengan sifat maha tahu, maha kuat kualitas dan membawa serta 

pandangan (distopia) tentang kekuatan magis dan perasaan bahwa AI terjadi pada kita tanpa 

kita memiliki kekuatan untuk mengendalikannya. Pandangan yang lebih tepat menggambarkan, 

AI sebagai sistem perangkat lunak yang dirancang oleh manusia dengan tujuan yang kompleks, 
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mampu mengambil keputusan berdasarkan proses persepsi, interpretasi, dan penalaran 

berdasarkan data yang dikumpulkan tentang lingkungan dan yang memenuhi sifat-sifat: 

autonomy; adaptability; interactivity. 

 

3.3 Teacher Konowledge (TK) tentang tools bebasis AI 

Hampir semua orang melihat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) termasuk AI sebagai 

alat yang potensial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kemampuan pengetahuan guru 

dalam memahami teknologi, lingkungan pengetahuan, dukungan teknologi berbagi 

pengetahuan, sangat berpengaruh pada proses pembelajaran (Yu et al., 2022). Para guru masa 

depan berpendapat bahwa seorang guru perlu menguasai penggunaan peralatan teknologi 

seperti kalkulator, perangkat lunak, aplikasi, ai dan alat bantu pembelajaran konkret lainnya. 

Pengetahuan ini diperlukan untuk memilih alat bantu teknologi, perangkat lunak, dan alat bantu 

pembelajaran lainnya yang tepat agar pengajaran menjadi menarik dan beragam (Koponen et 

al., 2019).  

Di era AI , guru, sebagai pelaku utama penyebaran pengetahuan, terbiasa dengan sarana 

baru seperti media sosial. Selain cara tradisional, para guru secara bertahap menyukai media 

sosial untuk penyebaran pengetahuan. Jenis lingkungan media sosial ini memiliki efek tertentu 

pada penyebaran pengetahuan guru. Secara khusus, teknologi 5G telah membawa lingkungan 

komunikasi yang lebih lancar, membuat pembelajaran pengetahuan antar sesama guru, antara 

guru dan siswa menembus batasan ruang dan waktu (Li & Qin, 2022). Pengetahuan pedagogis 

dan pengetahuan yang kuat, sebagai konsep yang membantu menjelaskan hubungan antara 

disiplin ilmu guru dan pengembangan pengajaran mereka. Perspektif keahlian dan pengetahuan 

saling melengkapi, juga ketika bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan disiplin ilmu guru 

dengan pengembangan akademik (van Dijk et al., 2022). AI dianggap sebagai mesin cerdas, guru 

sebaiknya tidak hanya mengetahui tentang AI tapi juga harus mampu menggunakan dan 

berinteraksi denganya. Transformasi digital memiliki implikasi terhadap bagaimana dan apa 

yang harus diajarkan. Guru juga harus mempunyai kerangka kerja konseptual untuk 

memprediksi penggunaan teknologi sebagai sarana dan sebagai konten pengajaran (Guggemos 

& Seufert, 2021) .  

 

3.4 Manfaat TPACK dengan tools berbasis AI 

Teknologi AI telah diadopsi secara lebih luas di industri, sektor pendidikan tinggi secara 

global tertinggal dari tren ini. Adopsi AI saat ini di pendidikan tinggi terutama terlihat di bidang-

bidang berikut: pembelajaran otomatis dan dukungan informasi; penilaian esai otomatis; 

prediksi putus sekolah dan pembelajaran yang dipersonalisasi (O’dea & O’Dea, 2023). Kemajuan 

AI bisa dilihat dalam berbagai hal seperti, dalam pelatihan berbasis simulasi, alat penilaian 

berbasis AI, sistem penilaian berbasis video, platform virtual reality (VR) dan augmented reality 

(AR), dan peran potensial LLM dalam transkripsi, penerjemahan, dan rangkuman umpan balik 

(Varas et al., 2023). Selain itu, AI memberikan dampak pada pendidikan dengan berbagai cara. 

Dari virtual untuk pendidikan yang dipersonalisasi, hingga sistem pelacakan siswa atau guru, 

manfaat potensial AI untuk pendidikan sering kali disertai dengan diskusi tentang dampaknya 

pada privasi dan kesejahteraan (Dignum, 2021). Artificial Intellegence in Education (AIED) 

berdampak terhadap kebijakan pendidikan, desain AI pendidikan, serta desain instruksional 

yang ditujukan untuk meningkatkan kolaborasi siswa dalam pembelajaran. Para guru dapat 

mengembangkan kolaborasi dengan AI melalui tiga tahap: 1) belajar tentang AI, 2) belajar dari 

AI, dan (3) belajar bersama AI. (Kim et al., 2022). AI dalam waktu dekat hingga jangka menengah 
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memiliki potensi untuk memperkaya pembelajaran siswa dan membantu pekerjaan guru 

(manusia) tanpa menghilangkannya (Reiss, 2021). 

  

3.5 Virtual Assistant/ ChatGPT 

Teknologi AI telah berkembang secara konstan dan semakin terlihat dalam berbagai 

aspek kehidupan kita. Salah satu fenomena yang baru-baru ini terjadi adalah ChatGPT, sebuah 

chatbot dengan interface AI percakapan yang dikembangkan oleh OpenAI. ChatGPT merupakan 

tools yang kuat dalam pendidikan, tetapi masih perlu digunakan dengan lebih hati-hati, dan 

lebih banyak pedoman tentang bagaimana menggunakannya dengan aman dalam pendidikan 

(Tlili et al., 2023). Bidang pendidikan sedang mengalami transformasi yang cepat karena 

munculnya teknologi ChatGPT dan acces yang dihasilkan untuk seperangkat keterampilan yang 

berbeda dari generasi sebelumnya. Siswa diharapkan untuk menunjukkan pemikiran yang lebih 

kritis dalam mengevaluasi informasi, mengembangkan, serta mempresentasikan ide-ide baru 

(Halaweh, 2023). Manfaat menggunakan ChatGPT dalam dunia pendidikan atau secara umum, 

AI edukatif, termasuk pengalaman belajar yang lebih personal, efisien bagi siswa serta umpan 

balik yang lebih mudah dan cepat bagi guru (J. Su & Yang, 2023). 

 

3.6 Personalized learning 

Pembelajaran yang dipersonalisasi untuk merancang jalur pengetahuan yang efektif 

sesuai dengan kemampuan pelajar dan mengatasi kelemahannya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Konsep ini muncul beberapa tahun yang lalu dan diadopsi oleh sejumlah institusi 

pendidikan yang berkembang pesat di seluruh dunia. Beberapa tahun terakhir, munculnya AI 

dan machine learning (ML), bersama dengan kemajuan dalam big data analysis, telah 

memperkenalkan perspektif baru yang meningkatkan pendidikan yang dipersonalisasi dalam 

berbagai cara (Maghsudi et al., 2021). Pembelajaran yang dipersonalisasi, merupakan 

manifestasi intersubjektif atau individu yang khas pada esensi setiap manusia. Pengajaran dan 

pembelajaran merupakan hak bagi setiap orang, dengan pelaksanaan tugas-tugas individu 

dalam posisi masing-masing (Peters, 2009). Keberhasilan AI dalam memenuhi kebutuhan 

belajar, kebiasaan belajar, dan kemampuan belajar siswa secara spesifik dan membimbing 

mereka ke jalur pembelajaran yang optimal. AI menambah konten pendidikan, 

menyesuaikannya untuk setiap individu sesuai dengan kebutuhan mereka. AI membuka 

cakrawala baru pendidikan yang dipersonalisasi untuk generasi masa depan(Bhutoria, 2022). 

 

3.7 Pembelajaran Adaptif 

Pembelajaran adaptif adalah pengalaman interaktif yang memanfaatkan teknologi dan 

menjadikan guru yang responsif terhadap siswa. Keputusan dan rekomendasi 

diimplementasikan secara efektif dan efisien. Hal ini termasuk menentukan kesempatan dan 

praktik pendidikan yang optimal bagi setiap peserta didik setiap saat. Sistem ini dengan bantuan 

AI, dapat mendukung beberapa pengguna secara bersamaan. Bidang sains, ilmu pengetahuan, 

teknik dan matematika (STEM) dan banyak mata pelajaran lain yang secara umum dapat 

diterapkan(Alqahtani et al., 2021). Pembelajaran adaptif  melibatkan aplikasi berbantu AI, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi sistem atau platform, tergantung pada 

terminologi yang digunakan, untuk mempersonalisasi pembelajaran. Empat jenis teknologi 

pembelajaran adaptif antara lain: 1) sistem pembelajaran adaptif, 2) aplikasi pembelajaran 

adaptif, 3) pendekatan pengajaran adaptif, dan 4) solusi desain adaptif (Martin et al., 2020). 
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Pesatnya perkembangan AI dan teknologi lainnya dalam beberapa tahun terakhir, ada banyak 

terobosan dalam pembelajaran adaptif. Logika pengembangan penelitian ini ditentukan oleh 

perubahan teknologi, yang telah memainkan peran kunci dalam pengembangan bidang 

pembelajaran adaptif (Jing et al., 2023).  

 

3.8 Tantangan 

Dari perspektif pendidikan, pertanyaan yang mendesak adalah bagaimana memastikan 

pengetahuan serta keterampilan untuk mengembangkan dan menerapkan sistem AI yang 

selaras dengan dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar manusia, dengan sistem hukum kita, 

dan yang melayani kebaikan bersama dengan baik (Dignum, 2021). Masalah etika secara umum 

terkait dengan AI saat ini diperdebatkan secara luas. Pendidikan memiliki peran sosial yang 

penting dan bertujuan untuk pengembangan manusia, yang membuat tantangan etika terkait 

menjadi sangat sulit baik secara konseptual maupun dalam praktiknya (Holmes & Tuomi, 2022). 

Perlu pertimbangan manfaat dan risiko AI dalam pendidikan sebagai alat teknologi ke dalam 

pengembangan, pemasaran, dan penyebaran tools ini. Ada beberapa pertanyaan seputar siapa-

badan atau organisasi mana yang harus bertanggung jawab untuk mengatur AI dalam 

pendidikan, terutama karena AI tidak hanya berdampak pada perlindungan data dan privasi, 

tetapi juga pada hak-hak dasar secara umum. Mengingat dampak global AI, AI harus diatur di 

tingkat trans-nasional, dengan organisasi global seperti PBB untuk mengambil peran ini 

(Berendt et al., 2020).  

AI dalam pendidikan akan membuat meluasnya ketidaksetaraan pendidikan. 

Konsekuensi bagi guru lebih sulit untuk diprediksi, meskipun mungkin ada pengurangan jumlah 

asisten guru yang bekerja di kelas (Reiss, 2021). AI saat ini sedang dimobilisasi dalam 

pendidikan dengan cara-cara yang bermasalah, mengadvokasi pemikiran dan penelitian 

sosiologis yang lebih sistematis untuk mengorientasikan kembali bidang ini agar sesuai dengan 

kondisi struktural masyarakat (Davies et al., 2021). Masyarakat umum menganggap AI kurang 

membantu dalam kita memahami bagaimana anak-anak belajar, kurang mematuhi metode 

ilmiah, dan kurang bergengsi dibandingkan dengan neuroscience dan educational psychology 

(Cukurova et al., 2020) . 

 

3.9 Implikasi 

AI dapat meningkatkan peran guru sebagai katalisator dalam merancang, 

memvisualisasikan, dan mengatur pengajaran dan pembelajaran yang didukung oleh AI. Hal ini 

akan membantu mengembangkan sistem AI yang memberikan representasi komputasi 

berdasarkan kesimpulan berbasis data yang bermakna dari model pedagogi, domain, dan 

pelajar (Lameras & Arnab, 2021). Praktisi pendidikan dapat mengembangkannya sesuai dengan 

karakteristik pendidikan yang unik. Sehubungan dengan kerangka kerja TPACK, pembelajaran 

dan pelatihan harus difokuskan pada pedagogis, potensi aplikasi AI di berbagai bidang studi, 

dan jenis data pembelajaran yang dibutuhkan (O’dea & O’Dea, 2023). Banyak rangkaian tugas 

yang saat ini ditempatkan sebagai inti dari praktik mengajar dalam pendidikan, akan digantikan 

oleh perangkat lunak AI yang didasarkan pada algoritma yang kompleks yang dirancang oleh 

programer (Popenici & Kerr, 2017) . 
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4. Simpulan  

TPACK dikenal sebagai kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana teknologi dapat 

dimasukkan ke dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang menerapkan pendekatan TPACK 

dapat memasukkan teknologi ke dalam kurikulum untuk meningkatkan strategi pengajaran 

yang efektif. AI memberikan dampak pada pendidikan dengan berbagai cara seperti Virtual 

Assistant/ ChatGPT; Personalized learning; dan Pembelajaran Adaptif. Namun penggunaan 

tool berbasis AI dalam pendekatan pembelajaran TPACK juga menimbulkan beberapa 

tantangan dalam penerapanya seperti etik, regulasi dalam pendidikan dan penyelarasan 

dengan masyarakat. Perlu adanya pengembangan tools berbasis AI yang sesuai dengan 

konteks pembelajaran TPACK di Indonesia dan adanya pelatihan dan pendampingan bagi guru 

dan siswa dalam penggunaan tools berbasis AI 
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